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PENDAHULUAN

Jika mendengar Kata-Kata korcografer, yang terlintas dalam benak Kita

adalah tari, I:{enapa demikian? tari merupakan buah pirikiran seorang seniman
| .

}':m:g disebut ideng;m koreografer, Kadang kala bila kita melihat sebuah karya tari
barétrti juga kita akan dihadapkan pada karakteristik kepribadian sangkoreografer.
| .
Artlihya sering dialami bahwa buah karva seni seseorang merupakan cerminan

dan pancaran; jiwa dari sangpenciptanya, apakah itu berbentuk tari, seni rupa teater
] ;

dan lain sebagainya. Jika seni rupa medium dasarnya adalah warna, garis dan
l

Kanvas, darama dengan medium dasarnya dialog dan acting, sementara tari

menggunakan mediurh gerak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tari

merupakan hasil pergglatan sangkoreografer dengan menggunakan simbol-simbol
ge-ri'ik.

|
i Koreografer profesional adalah orang vang memiliki khasanah kekavaan
|
ide,} gagasan, dan dava kreativitas yvang tinggi. Tidak jarang tegjadi, bagi

koreografer profesional hanva menghabiskan waktu Kesehariannya dengan penuh

i . ¢ iy
cksperimen dan dalam pikirannya selalu muncul persoalan-persoalan yang

bcrll'iubungan dengan gerak, beleh dikatakan tiada waktu tanpa gerak, merupakan

sifat dari sangkoreografer
a

s '.I. ' . . . o
Di sisi lain Koreografer juga dikatakan sebagai seorang manéger, karena

mri; tidak berdiri sendiri. akan tetapi fa hadir di tengah perpaduang antara gerak,

l

! i
musik, kostum, make up, dan berbagai unsur pendukung lainnva. Untuk i

koreografer harus bekegja sama dengan banvak orang serta barus memiliki

|
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kerr;ampuan {untuk mengorganisir dari masing-masing unsur pendukungnya.
. " '
' .
Sebagaimana dikatakan oleh Soedarso Sp. bahwa tar1 tidak berdiri sendiri,. oleh
, -~

Karena i i:lflla tari tercipta melalui proses, dengan menggunakan wakfu yang
: § . )
ralaiif panjang ! Jauh dari im yang tidak kalali pentingnya dalah bahwz scorang
korébgmferr harus bekerja sama dengan penari. Penari bagaikan penyambung
v k . . -
tangan koreo}grafcr, karena apa vang ada dalam pikiran dan gagasan kereografer
1 ' f
bar't} dapat Iclijkomunikaéikan melalui penari. Penari harus mampu menangkap apa
{ it
}fan;g ada dalam pikiran koreografer vang kemudian dickspré’:sikan oleh penari

melalui simbol-simbol gerak, dengan demikian pulalah sering dikatakan penari
|-
sebagai timbal artinya berfungsi sebagi seniman yang mengekspresikan karya

orang lain (koreografer) g
1,

E goedarso, sp. Tfr[i;mnn Seni. Sebuah Pengantar Apresiasi. Saku Dayar Yogyakarta,
1940, P. 41

2 Soedurso Sp. fhid; P. 138,



PEMBAHAISAN

a, | Proses }?encz'pmm: Tari

' Ban;.'ai';._a.: hal yang dapat diiakukan oich para koreografer dalam menciptakan

sebuah karya tari. Misalnya berangkat dari penuangan ide cerita (reprentasional)

| . . . . .
atau bukan idan penuangan cerita (non representasional), akan tetapt melalui

{ '

penatan ger::ll_c-gerak murni *  Sementara Jaqualine Smith, untuk menciptakan
sebuah tarian dapat dilakukan melafui proses dengan beberapa tahapan. Misalnyva
dengan melalui rangsangan awal, seperti melalui raﬂgsangan auditif, visual,
gagasan, rabaan ataﬁ kinestetik. Setelah motif-motif ditemukan melaluj
rangsangan awal, dilanjutkan dengan pengembangan motif yang kemudaian ditata
daldm bentuk rangkaian tari. Adapun bentuk tari yang akan diciptakan dengan
mempertimbangkan aspek bentuk dan isj s,

i .

'Adapun langkah kerja penciptaan tari dapat dilakukan dengan berbagai cara

mi§alnya pada awalnya seniman atau koreografer memberikan ide atau gagasan

‘alnya ssniman atzau koré¢;r§f§r mémikiéﬁan ide

yans 'akan._dicuangkén dalam btentuk szebuszh kzrya. zari.

kemudfan iﬂe itu diinterpretasikan ssrts - didisain dalam

bentuk skeprszi Zerak-gerazk yang ritmis dan indah. aalam
|

hzl i?ilah wang dikatakan tari ssbazai skesprasi sent.

’nsur,!utama dalam tari =dalsh gerak, gesrak dapet

rak-gerak imitatif aray dapat Jjuga ber-
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3 Elh Sed','awari.i, “Tari Sebagai sulah Saru Pemyataan Budaya. dulam Pengetalmian Elementer

Tari dan Beberapa Masalah Tari.Direktorat Kesenian Proyek Pengembangan kesenian . Jakarta,
1983 P, 27. '
" l

4 Jaqualine $mith. (terj.) Ben Suharto. Komposisi Tari Sebuah Penunjuk Praktis bagi -
Guru . 1985, Ppp, 20-23,



TumcErian xari zsralan-zsrzkan vanz zudzh  2dz.  artinya
pengelahan  gsrak dilakukan d=ngan  pendskatan rangsangan

-t

ik vang kemudian diksmbanslian dan difarissikan.
atau  pensaslahan gersk  dilakukan denzsn  menzekaplorasi

‘reni=ladzhan zsrak) yang salanjutnya diolzh. distilirisa-

i  sssual  dangan " 182 garapan vang telah ditetapkan.

"Tar: tukanlah produk spontan m=lainkan 32zuatu ‘vang
- narus didizain telebih dahulu. dikomrdinazilan dengan
; unsuru-unsur pendukingnva s=hingga saat mencipta - dan
i Fzlakszanaannyaspercuniukannya mamang barlainan”., ¥

Eerdazzarkan unzkspan di ztaz maka dalam rangka men-

gekspresikan ids terasbut ks dalam g2ralk tari, koreografer

dadat menzsunskan dizain~dizain =eperti disain ruanz.

dléaln garis. disain lantai. disain pentas, disain

”aﬂ:u'irlnsan tzri. Dizain ruang darat dilszkukzn dengan
| -

meTbuat hangunan  ruang vang dibanzun olsh =imetri dan

asimstri. Simatri berarti ada Kzz=imbangan yang mantap
y

vang darat memberikan kesan verasaan vang lkalech, kuat,

segentara azimz2tri adalah bansunan atau pola serak vang
|

mamberi ksszan katsgangan emnsi

Dizain  szaris dengan menggunakan tubuh zebagai alat

utama uncuk m=lakukan gerak yang mampu mengukir pola-pol
| ;

teTt%ntu Segngxn manzhubunzkan bencui-tentuik zariz  zsperti
1

za%1£ :ﬁﬁus mImberi k22an szdsrhana dan kuat dalam hal inig

"uﬁzhzn Tenari mensangkat kEsdua "tanzan lurus ke =2taz yang




dac;t memberikan kesan ketenangan_dan keseimbangan. garis
me“katar..munzkin penari msrentanzkan kaduz tanagnya yang

dapat mambari kasan istirahat dan . serta garis lengkung
ada kemungkinan misalnya penari menekukkan tubuh atau
t%ﬁgannyal vanz dapat memberikan k=zan lembut. manis tapi
kadang—;;@ang tarkesan lemah. z=dangian gariz menyilang

EREAM dizzenal memberikan ks2san dinamis. Selain dari itu

sran  dikesmuizalian  bebarapa Sonteh digmin-dizain m2lalul
4
garak tubuh panari vang disebut deznzan disain atas dan

Secara lebih rinci. bentuk dizain dzpat muncul dalam

bharbazai bentuk sehingga verpengaruh terhadap pengayaan

penzungkaran ide tari. seperti &) vertikal vang
|

merimbulkan kosan egosentris dan manyerah, (b) horizontal,
|

yang menimbuilkan kesan tercurah, t(c) lkontras. vang
i
1

menimbulkan k=san penuh enerzi., kuat, tatapi . kadang-kadang

tirkesan membingungkan. ¢} lenzkung., yang menimbulkan

kjsan haluz dan lambut. terkadang manimbulkan kesan lemah,
1d)  bersudut. yvang menimbulkan k&zan penuh kekuatan., (e)

2njut. wang menimbulkan kesan pengarahan, (I) tertunda,

yang terluki=z di  udara  yang ditimbulkan ole rambut
| |

paniang. »<ok ganizng dan labar. =elendanz dan  ssbagainya

ylhs méngmbu1b=n kezan daya tarik vyang menzakjublkan. Begitu
' : del-meodal  disain lainnwa yanz d=zpat nenimbulkan
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1] !"
an-Z=3an tertentu.at

Demtuat Iormazi-formasi atau garissgaris vang dilalui dan

|
.
darat  membuzt  kezan-keszan  tercepnr Fesan-kssan yvang

, ¥ ., A n
U ;
ult}mculzan dapat merupakan ungkapan menzitari lantai ke

Wzlam  berbesal zudut arah yansg dikshendaki. .Hal demikian

...... gZan szperti conteh wang dikemukakan cerikut ini,
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Dis2in pentas dengan pertimbanzgan arah geral penari

miﬁalrra maju k2 deran itmenuju rencnton)., yang dapat mem-
§: '
teni lkssan akrar e2baliknva jika arah lebih menjauh dari

DeWoncon membari kezan keanshan dan kadang-kadang mister-
1u7. arah menyudut dan sebagainya yang dapat memberikan

rTtantu. zeperti Sambara poia vang
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l w;eqi;s:no. Pencantar rengetahuan dan  Komrosisi Dalam
= &z Zlszmenrer tari lan Peberapa Masalzh Tari.Direktorat
Eroyel Cengembangan Fezenian Jakarta Depertemen Pendidikan
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Aprzh menuiju Arah menjzuni Arzh menyudut
]
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. Ddiszain wakeu dan irinsgan tari. dalazm hz2l ini a§alah
muélx vang dapat digunakan ssebagal pengatur ‘ritme dan
teLtc zebuah  tarian. Selain dari itu muzik juga dapat
be%fungsi sebagai éencipta suasana, serta mempertégas
;a$a;ter tari szesual dengan ara yang.hendak diskspresikan.

. )

Berkaitvan dengan pengaturan karakter dan suasana yang
heﬁda; dieksprezikan reran make up. tata cahayad. lkostum

{ .
ad%lah suatu unsur vang tidek kalah pentingnya dalam
mempertegazs ara yang hendal diviudkan,

L Disain-disain separti vang diuraikan 4i atas memiliki
Lecendarungan pada aszpek dampak psikoloziz  yang  dapat
me%berl kEesan-kesan tartentu. Inilah yang membedakan seni
‘ta%i dzngan s=ni lainnya. Misalnyé“karakter garis yang
di%uangkan dalam seni rupa merupakan asp=k dampak simbelis

71?; artinya ada perjanjian intslaktual. contohnya garis
- 1 - » 13 ] L3
:ertz;alimemberl s3imbal hidup. garis horizontal mamberikan
H f
L i , . . .
31;391 mati. gariz diagonal memberikan s=zimbol dinzamis
E P . . .
dansetagainra. =2ementara garis-garis yang diragskan oleh
. .
p2nari rfrelalui gerak tari lebih cendsrunzs memberikan

2.8
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zr2 vanz dimzbkzudkan olsh keorsosrarfen
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nan  ruang dan waktu, untuk ity panari harus bekardz  sama

nzruz beruszaha untuk [menzenall  kavrakter 4zn  ssntuvhan-

Fantuhan 2mosi s=orang|koresografer, =zzhingza apa -¥vang ada

“a}av vikiran kersograrfer darat disampaikan densan baik
- ‘- )
! Seshubungan dengan proses pengslspresian  koreografer
tidalt  cukup hanya zebatas penuangar id2 pada sgerak-gerak

i
1 . . - . . .

taFL zaija, t=2tapi harus dihantarkan-dizkspresikan mela-
)]

lu Denéri—pe nari. maka dari itu =zoring pula penari ini
dlfesuc,ésebagai timbal wang artinya berfungsi sebagai
sepinan YANg mengskaspresikan karya orang lain
:k%reczrafer). ? Jgdi jika skspresi seorang koreografer
terletak pada  ide dan sifatnya menveluruvh. sa2mentara
skzpresi renari  terletak rada karya’ zeni. artinya

| ] -
bafa;mana Seoranzg penarl menyerap ara vang terkandung pada
:afya zeni  --tari-- kemudian diskapresikan dan
dilkomunikasikan pada oTang lain (publik ['snzan demikian

|
T2nari naruz  memiliki kzteramrilan dan lkelussan dalam

[
bergera;J untuk mencapai hal  ini  diperlukan kemampuan

o

D7 3

Scedarso o, ool i, p. 138,
.
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teknilt  suna mengolzh tubuh sebazaiy pendukung kreatifitas

Fadz dasarnva 32mua g2rak memiliki fakror ekspresi,
barsnz  dilalukan dalam ranzks menyatakan ztau  mendukung

r2r=kaan terhadap
gszrak vailaks, s2kerrezif-yans diacur olsh rikiran-pikiran

karsna pada hakikatnva g=ral vang ditampilkan oleh penari

adalah =z2tas daszar kehendak dan penuangan ids dari koreo-

| . .
gréfer.

i s=lanjutnya agar tercipta simbol gerak yang ekspre-
si#, sangat dibutuhkan penghavatan dan konsentrasi seorang
Fenari dzlam menamrilkan karakter gerak vang disssuaikan
dqu“n r2ran rang dibawzakan. Unctuk mencapai gerak vang

| .
semournz Ssorang penari harus melakukan geralt itu dengan
te&nlk vang baik., karsna penguasaan teknilk sa2ngat membantu
Pé%&?l dalzm manvalurkan gsrak yvang ekspresirt sehingga
g2rak vang divampilkan komunilkatift. '
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darat dizimpulkan bahwa seorang

kor=ograisr narus menzkoordinazikan antara g=rak dangan

irinzan muszik. kostum. zerta hal-hal yang dapat mendukung
|
i

tércirtanva s2bush tarian s2rta mszlatih penari agar memil-

|
ikl  kemamouan untuk memahami dan mengungkapkan apa yang

e e

hendak diskrreszikan oleh kor=zografer. Jadi semua vendukung



SIMPULAN,.

Tmﬁpnknya Menciptakan sebuah tarian tidak lah semudah sperti apa yang

{ - .
dilihat. pada saat pertunjukan tarq berlangsung. Artinya pern: tunjukan iari dapat saja
|
dinikmati dalam waktu 5 atau 10 menit, namun proses pencitaanya membutuhkan

walx;ltu Yang cukup panjang, Demikian Juga halnya oleh karena tari tidak berdiri
sendiri, untk i dalam proses penciptaan tari sangat dituntut kemampuan
Koreografer mengkeordinir  semua  unsur-unsur pendukung  vang terkait,
Sementara keberhasilan scorang koreografer dalam berkarya sangat pula
ditentukan oleh Kemampuan penari untuk menyampaikan ide dan gagasan yang
hen&ak disampaikan Tldak selalu penari paham apa yang ada dalam pikiran

Loreografex 1de apa yang henddl\ disampaikan untuk ity koreografer harus bekerja

.,rasI membina penari agar apa yang ada dalam pikiran koreografer dapat
dikumunikasikan oleh penan secara komunikatif. Dengan demikian dapat
. { : yy e . .

dikatakan bahwa koreografer adalah’orang orang yang memilki Kekavaan ide dan

memenegemeni secara menveluruh, sementara penari adalah yang bertugas
|

sebagai penyambung penyampaian ide dari koroegrafer,
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